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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Konsep teoretis 

1. Komunikasi 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan pernah lepas dengan yang 

namanya komunikasi. Komunikasi merupakan sesuatu yang unik, karena uniknya  

dapat dipastikan bahwa komunikasi terdapat pada setiap aspek kehidupan 

manusia.
6
 Dengan komunikasi, manusia dapat saling berhubungan antara satu 

sama yang lainnya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam keluarga, 

lingkungan tetangga, tempat bekerja organisasi sosial dan lainnya. Begitu juga 

dengan lembaga Pendidikan, komunikasi merupakan hal yang penting dalam 

proses pelaksanaan program kegiatan lembaga Pendidikan. 

Dengan adanya komunikasi yang baik dalam suatu lembaga Pendidikan 

maka secara otomatis Pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Begitu juga 

sebaliknya, kurang atau tidak adanya komunikasi yang baik dalam sebuah 

lembaga Pendidikan dapat mengakibatkan ketidak efektifan dalam proses 

operasional Pendidikan. 

Pada dasarnya seorang guru adalah seorang komunikator. Proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas merupakan proses komunikasi. 

Dalam konteks komunikasi Pendidikan, guru harus memenuhi segala prasyarat 

                                                             
6
Enjang,Komunikasi Konseling, (Bandung:Nuansa,2009), h.17 

9 



10 
 

 
 

komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pelajaran. Jika tidak, proses 

pembelajaran akan sulit mencapai hasil yang maksimal. Berbagai persoalan akan 

muncul apabila komunikasi antara guru dan siswa tidak berjalan dengan optimal. 

Selain itu, guru juga harus memberikan semangat inspiratif kepada para 

siswanya.
7
Di dalam proses pembelajaran guru maupun siswa dituntut untuk 

dapat berkomunikasi secara efektif, seperti halnya yang dijelaskan dalam Al-

Qur’an surah Al-Hujurat: 13 [49] yaitu: 

 

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.
8
 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia harus saling 

kenal mengenal dan berhubungan baik, karena orang yang baik itu paling mulia 

disisi Allah. Dan di dalam kehidupan banyak suku dan banyak budaya yang akan 

kita kenal, melalui hubungan yang akrab dan komunikasi yang baik pula kita 

akan mengenal suku-suku dan budaya orang lain. 

                                                             
7
Ngainun naim,Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), 

h.112  
8
QS.Al-Hujurat : 13 [49] 
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Kata “komunikasi” berasal dari bahasa latinCommunicare, yang berarti 

berpartisipasi atau memberitahukan. Kata Communis berarti milik bersama atau 

berlaku di mana-mana, sehingga communis opinion berarti pendapat umum atau 

pendapat mayoritas.
9
 

Bernard Berelson dan Garry A.Stainer mendefinisikan komunikasi 

sebagai penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya 

dengan menggunakan lambang-lambang, kata-kata, gambar, bilangan dan lain-

lain. Menurut Stewart L.Tubbis dan Sylvia Moss komunikasi adalah proses 

pembentukan makna di antara dua orang atau lebih. Sementara itu, menurut Calr 

I.Hovland, komunikasi adalah proses dimana seseorang (komunikator) 

menyampaikan perangsang untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan).
10

 

Seorang Psikolog Amerika, D.K Stewart menjelaskan bahwa komunikasi 

adalah “mental” yang menunjukkan ruang pikir yang memungkinkan untuk 

memberi pengertian pada sesuatu, dan “physical” yang mengarah pada persepsi 

dan kata-kata secara fisik. Sedangkan menurut Lexicographer seorang ahli kamus 

bahasa mengatakan komunikasi adalah suatu upaya yang bertujuan memberi 

sesuatu untuk mencapai kebersamaan. Bila dua orang berkomunikasi maka 

                                                             
9
Nia Kyrniawati, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014), h. 6 
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terjadi pemahaman yang sama terhadap pesan yang saling dipertuturkan dan 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan oleh keduanya.
11

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keterampilan, dan sebagainya dari seseorang (komunikator) dengan 

menggunakan lambang-lambang, kata-kata, gambar, bilangan, grafik dan lainnya 

untuk mengubah prilaku orang lain (komunikan) yang terjadi sebagai 

konsekuensi dan hubungan sosial. 

a. Unsur-unsur komunikasi 

Dalam proses komunikasi tidak terlepas dari unsur komunikasi itu sendiri 

yaitu : 

1) Sumber  

Semua pristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 

atau pengirim informasi. Sumber sering disebut pengirim, komunikator 

atau dalam bahasa inggrisnya disebut  Source, sender, atau encoder. 

2) Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan 

cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu 

pengetahuan, hiburan, informasi, atau nasihat. 

3) Media 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Biasanya juga disenut 

dengan saluran. Media ini dapat dikategorikan dengan media umum dan 

media massa (pers, televisi, radio,film). 

4) Penerima  

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 

sumber, bisa terdiri dari satu orang atau kelompok. Penerima biasa 

                                                             
11

Dirman DKK, komunikasi dengan peserta didik, (Jakarta : PT Rineka Cipta,2014), h.6 
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disebut dengan beberapa macam istilah khalayak, sasaran, komunikan 

atau dalam bahasa inggris disebut audience atau receiver. Penerima 

merupakan elemen penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang 

menjadi sasaran dari komunikasi. 

5) Pengaruh  

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum atau sesudah menerima 

pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap tingkah laku 

seseorang. 

6) Tanggapan balik 

Tanggapan balik/umpan balik ialaha berasal dari unsur lain seperti pesan 

dan media, meski pesan belum sampai pada penerima. 

7) Lingkungan  

Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas 

empat macam yaitu lingkungan fisik, sosial budaya, psikologi dan 

dimensi waktu.
12

 

 Dari beberapa unsur di atas bahwa setiap unsur-unsur tersebut 

memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun proses komunikasi. 

Bahkan ketujuh unsur tersebut saling bergantung antara satu dengan yang 

lainnya. Artinya tanpa keikut sertaan salah satu unsurnya, maka akan 

memberikan pengaruh pada jalannya komunikasi. 

b. Macam-macam komunikasi 

1) Komunikasi interpersonal 

2) Komunikasi intrapersonal 

3) Komunikasi kelompok 

4) Komunikasi massa.
13
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Hafied Cangara, Pengantar ilmu komunikasi, (Jakarta : Raja grafindo,2006), h.19 
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c. Tujuan  dan fungsi Komunikasi 

1) Mengubah sikap, perilaku, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik 

sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dicapai. 

2) Mengubah pandangan peserta didik yang sempit menjadi berpandangan 

atau berwawasan yang luas tentang pengetahuan yang dipelajari. 

3) Memberikan informasi yang perlu diketahui atau dimiliki oleh peserta 

didik. 

4) Memberikan nasihat dan motivasi kepada peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

5) Membantu peserta didika dalam menyelesaikan masalah dan membuat 

keputusan dalam belajar 

6) Membangun hubungan emosional dan sosial yang baik, erat dan harmonis. 

Sedangkan fungsi komunikasi dalam proses pembelajaran adalah : 

1) Untuk melaksanakan pendidikan dan pembelajaran 

2) Untuk memperbaiki hubungan sosial dan menjalin hubungan yang baik 

diantara guru dan siswa 

3) Untuk mebangun konsep diantara guru dan siswa 

4) Untuk aktualisasi diri, yaitu mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran. 

5) Untuk meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri kepada orang 

lain, dan mencapai tujuan.
14

 

 

2. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Adapun yang dimaksud komunikasi dalam penelitian ini adalah 

komunikasi Interpersonal guru Pendidikan Agama Islam dengan siswa. Dengan 

melakukan komunikasi Interpersonal yang baik terhadap Peserta didik maka 

dapat mempengaruhi peserta didik tersebut, misalnya ketika peserta didik tidak 

memiliki semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, maka guru dapat 

menasehati dan memberikan saran kepada peserta didik tersebut agar semangat 

belajar supaya bisa mendapatkan nilai yang baik. 
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Dengan adanya guru memberikan perhatian dengan melakukan 

komunikasi secara interpersonal secara terbuka, tentu saja peserta didik dapat 

menceritakan masalah yang sedang dihadapinya sehingga guru mengetahui, 

memahami serta dapat memberikan solusi yang baik bagi peserta didiknya. Jika 

komunikasi interpersonal guru dengan siswa tidak terjalin baik dan tidak terbuka 

maka guru tidak akan mengetahui masalah yang sedang dihadapi peserta 

didiknya serta permasalahan peserta didik tidak akan dapat terselesaikan.
15

 

Komunikasi Interpersonal yang baik merupakan hal yang terpenting 

dilakukan oleh guru dengan siswa, karena apabila hubungan dan keterampilan 

komunikasi guru dengan siswa baik maka tujuan pembelajaran akan mudah 

tercapai dengan baik dan prestasi belajar pun akan meningkat. Karena dengan 

melalui komunikasi guru dapat memotivasi dan menggerakkan peserta didik 

untuk giat belajar, serta menjalin hubungan yang erat dengan para peserta didik 

yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu 

berkomunikasi dengan baik dan efektif dengan peserta didik.
16

 

Dalam proses pembelajaran, komunikasi dikatakan efektif jika pesan 

yang dalam hal ini adalah materi pelajaran dapat diterima dan dipahami, serta 

menimbulkan umpan balik yang positif oleh peserta didik. Komunikasi efektif 

dalam pembelajaran harus didukung dengan keterampilan komunikasi 
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antarpribadi (interpersonal) yang harus dimiliki oleh seorang guru. Dalam 

kegiatan pembelajaran, komunikasi antarpribadi (interpersonal) merupakan suatu 

keharusan, agar terjadi hubungan yang harmonis antara guru dengan peserta 

didik. Keefektifan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran sangat bergantung 

pada kedua belah pihak. Akan tetapi, karena guru yang memegang kendali kelas, 

maka tanggung jawab terjadinya komunikasi dalam kelas yang sehat dan efektif 

terletak pada guru. Keberhasilan guru dalam mengemban tanggung jawab 

tersebut dipengaruhi oleh keterampilannya dalam melakukan komunikasi.
17

 

Komunikasi antarpribadi adalah interaksi antar orang perorang dengan 

tipe yang berbeda.Memahami karakter unik dari komunikasi Antarpribadi dengan 

menelusuri arti kata Antarpribadi.Inter berasal dari awalan antar yang berarti 

“antara” dan personal adalah kata yang berarti “orang”, dengan demikian 

dengan komunikasi Antarpribadi secara harfiah yaitu komunikasi yang terjadi 

antara orang-orang. Komunikasi ini prosesnya cenderung berlangsung secara 

dialogis dan bentuk komunikasi yang menunjukkan terjadinya interaksi.Mereka 

yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang 

berbentuk ganda, dimana mereka secara bergantian sebagai pembicara dan 

pendengar. 

Marry B.Cassata dan Molefi K Asante  merancang konteks komunikasi 

antarpribadi adalah sebagai suatu keterlibatan komunikator yang independen 
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dengan pesan pribadi atau terbatas, salurannya vocal, terdiri dari khalayak 

individu atau kelompok kecil lalu memperoleh umpan balik dengan segera 

dikarenakan  kontaknya yang primer, dimana contohnya adalah suatu diskusi 

daalam keluarga. William F Gleuk mengatakan InterpersonalCommunication 

atau komunikasi antarpribadi adalah suatu proses pertukaran informasi serta 

pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih didalam suatu kelompok 

kecil manusia. Selain itu, Yoseph A Devito juga mengemukakan bahwa 

komunikasi interpersonal (antarpribadi) adalah pengiriman pesan (message) dari 

seseorang (komunikator) dan diterima oleh orang lain (komunikan) dengan efek 

dan umpan balik yang langsung karena sifatnya yang dialogis.
18

 

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal  adalah komunikasi yang 

berlangsung secara tatap muka dan dialogis, adanya umpan balik dan membawa 

keterpengaruhan pada masing-masing pihak yang berkomunikasi. Beberapa ahli 

mengatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dianggap 

paling efektif, yang disebabkan oleh sifat situasinya yang face to face 

communication (tatap muka), tanggapan komunikasi dapat segera diketahui oleh 

komunikator. Umpan balik dalam komunikasi seperti ini bersifat langsung, maka 
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seketika itu pula komunikator dapat melihat apakah pesan yang disampaikannya 

terhadap komunikan bisa efektif.
19

 

a. Karakteristik komunikasi Antarpribadi (Interpersonal) 

Komunikasi Interpesonal merupakan kegiatan yang dinamis. Komunikasi 

Interpersonal memiliki beberapa karakteristik, diantaranya
20

 : 

1. Komunikasi Interpersonal adalah verbal dan nonverbal 

Pesan yang dikemas dalam komunikasi Interpersonal berbentuk verbal dan 

nonverbal. Dalam komunikasi pada umumnya selalu mencakup dua Unsur 

pokok yaitu : isi pesan dan bagaimana isi pesan itu dikatakan, baik secara 

verbal maupun nonverbal. Kedua Unsur tersebut sebaiknya diperhatikan 

dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi dan keadaan 

penerima pesannya. 

2. Komunikasi interpersonal mencakup perilaku tertentu 

Perilaku dalam komunikasi interpersonal meliputi perilaku verbal dan 

nonverbal. Ada tiga perilaku dalam komunikasi Interpersonal : 

a. Prilaku Spontan,  adalah perilaku yang dilakukan karena desakan 

emosi tanpa sensor serta revisi secara kognitif, artinya perilaku itu 

terjadi begitu saja. 
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b. Perilaku menurut kebiasaan, adalah perilaku yang dipelajari dari 

kebiasaan. Perilaku itu khas, dilakukan pada situasi tertentu dan 

dimengerti orang lain. 

c. Perilaku Sadar,  adalah perilaku yang dipilih karena dianggap sesuai 

dengan situasi yang ada. Perilaku ini dipikirkan dan dirancang 

sebelumnya, serta disesuiankan dengan orang yang akan dihadapi, 

urusan yang harus diselesaikan dan situasi kondisi yang ada. 

3. Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi yang berproses 

pengembangan. 

Komunikasi interpersonal berawal dari pengenalan yang diangkat, berlanjut 

makin mendalam dan berakhir dengan pengenalan yang amat 

mendalam.Tetapi juga dapat putus sampai akhirnya melupakan. 

4. Komunikasi Interpersonal mengandung umpan balik, interaksi dan 

koherensi. 

Semakin berkembang komunikasi interpersonal, semakin intensif umpan 

balik dan interaksinya karena pihak-pihak yang terlibat berubah peran dari 

pemberi pesan menjadi penerima pesan. Agar komunikasi interpersonal 

berjalan dengan teratur , dalam komunikasi pihak-pihak terlibat saling 

menanggapi sesuai dengan isi pesan yang diterima. Dari sini terjadilah 

koherensi dalam komunikasi baik antara pesan yang disampaikan dan 

umpan balik yang diberikan, maupun dalam keseluruhan komunikasi. 
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5. Komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan tertentu 

Komunikasi interpersonal yang baik hendaknya mengikuti peraturan 

tertentu.Peraturan itu terdiri dari peraturan intrinsik dan Ekstrinsik. 

Peraturan Intrinsik adalah peraturan yang dikembangkan oleh masyarakat 

untuk mengatur cara orang harus berkomunikasi satu sama lain yang 

menjadi patokan perilaku dalam komunikasi interpersonal, misalnya sopan, 

hormat dan saling menghargai. Sedangkan peraturan Ekstrinsik adalah 

peraturan yang ditetapkan oleh situasi atau masyarakat.Peraturan Ekstrinsik 

oleh situasi misalnya pada waktu dan nada bicara.Peraturan Ekstrinsik oleh 

masyarakat menjadi pembatas komunikasi interpersonal. 

6. Komunikasi Interpersonal adalah kegiatan aktif 

Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim pesan 

kepada penerima pesan, melainkan komunikasi timbale balik antara 

pengirim dan penerima pesan. Dalam komunikasi interpersonal pihak-

pihak yang berkomunikasi tidak hanya saling bertukar produk tetapi 

terlibat dalam proses untuk bersama-sama membentuk dan menghasilkan 

produk. Karena itu pihak-pihak yang melakukan komunikasi interpersonal 

bertindak aktif , baik waktu penyampaian pesan maupun pada waktu 

menerima pesan.  

7. Komunikasi Interpersonal saling mengubah 

Melalui interaksi dalam komunikasi interpersonal, pihak-pihak yang 

terlibat dalam komunikasi dapat saling memberiinspirasi , semangat dan 
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dorongan untuk mengubah pemikiran, perasaan dan sikap yang sesuai 

dengan topik yang dibahas bersama. Oleh karena itu, komunikasi 

interpersonal dapat merupakan wahana untuk saling belajar dan 

mengembangkan wawasan, pengetahuan dan kepribadian. 

 

b. Tujuan komunikasi interpersonal 

Menurut Arni Muhammad tujuan seseorang melakukan komunikasi 

interpersonal adalah:
21

 

1. Menemukan diri sendiri 

2. Menemukan dunia luar 

3. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti 

4. Perubahan sikap dan tingkah laku 

5. Untuk bermain dan kesenangan 

6. Untuk membantu 

 

c. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal 

1) Respect 

Hal ini mengandung maksud bahwa seorang guru harus bisa 

menghargai setiap siswa yang akan dihadapinya. Rasa hormat dan saling 

menghargai merupakan Hukum yang pertama dalam berkomunikasi 

dengan orang lain. Perlu diingat bahwa pada prinsipnya siswa sebagai 

manusia ingin dihargai dan dianggap penting. Oleh karena itu, meskipun 

guru harus mengkritik atau memarahi siswa, dilakukan dengan penuh 

Respect terhadap diri dan kebanggaan siswa itu. Jika guru membangun 

komunikasi dengan rasa dan sikap saling menghargai dan menghormati, 

guru dapat membangun kerjasama yang menghasilkan sinergi yang akan 

meningkatkan efektifitas kinerja pembelajaran.  

Berdasarkan hal diatas maka berikanlah sebuah penghargaan yang 

tulus kepada setiap siswa atas usahanya sekecil apapun dalam 

pembelajaran. Siswa dapat membedakan antara perlakuan yang tulus dan 

tidak tulus. Berikan penghargaan kepada para siswa maka guru sebagai 

pendidik akan dihargai oleh para siswa. 
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2) Emphaty 

Emphaty adalah kemampuan menempatkan diri pada situasi atau 

kondisi yang dihadapi orang lain. Dalam komunikasi dengan siswa pada 

proses pembelajaran, guru perlu memahami dan mengerti keberadaan, 

prilaku, dan keinginan para siswa. Rasa emphaty yang diberikan guru ini 

akan menimbulkan respect atau penghargaan dari para siswa. Dan rasa 

respect itu membangun kepercayaan yang merupakan unsur utama dalam 

membangun kondusifitas pembelajaran. Dengan demikian, sebelum 

membangun komunikasi atau mengirim pesan pembelajaran kepada 

siswa, guru perlu mengerti dan memahami situasi dan kondusi siswanya 

agar pesan ajar dapat disampaikan tanpa ada halangan psikologis ataupun 

penlakan dari siswa. 

3) Audible  

Audible artinya dapat diddengar atau dimengerti dengan baik. Pesan 

yang disampaikan oleh guru dalam komunikasi pembelajaran harus 

Audible, yakni harus dapat didengar, dimengerti dan diterima dengan 

baik oleh siswa. Oleh karena itu, suara guru dalam penyampaian pesan 

harus dapat didengar dengan jelas dan menggunakan bahasa yang dapat 

dimengerti dan diterima oleh siswa. 

4) Clarity  

Clarity berarti kejelasan dari pesan itu sendiri sehingga tidak 

menimbukan berbagai penafsiran yang berlainan. Clarity dapat pula 

berarti keterbukaan dan transfaransi. Dalam komunikasi dengan siswa, 

guru harus menyampaikan pesan dengan jelas dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. Guru juga perlu mengembangkan sikap terbuka, 

sehingga dapat menimbulkan rasa percaya dari siswa sebagai penerima 

pesan. Tanpa keterbukaan dari guru, akan timbul sikap saling curiga dan 

pada gilirannya akan menurunkan semangat dan antusias siswa dalam 

proses pembelajaran. 

5) Humble 

Dalam komunikasi dengan siswa guru perlu menghargai, mau 

mendengar, menerima kritik, tidak sombong, dan tidak memandang 

rendah siswa. Dengan demikian, komunikasi guru dengan siswa dalam 

proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif.
22
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3. Motivasi 

Guru adalah salah satu orang yang mempunyai peran penting dalam 

keseluruhan proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu meningkatkan 

kualitas belajar peserta didik dalam bentuk kegiatan belajar yang sedemikian 

rupa, sehingga dapat menghasilkan pribadi yang mandiri, peserta didik yang 

efektif, disamping itu guru diharapkan mampu menciptakan interakti belajar 

mengajar agar suasana menjadi kondusif karena tanpa suasana yang kondusif 

proses belajar mengajar tidak akan bisa terwujud. 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu “movere” yang berarti 

menggerakkan. Berdasarkan pengertian ini makna motivasi menjadi 

berkembang. Wlodkowski menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi 

yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu yang memberi 

arah serta ketahanan (persistence) pada tingkah laku tersebut.
23

 

 

b. Pengertian Motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah sesuatu yang menggerakkan atau mendorong 

siswa untuk belajar atau menguasai pelajaran yang sedang diikutinya. Tanpa 

motivasi siswa tidak akan tertarik dan serius dalam mengikuti pembelajaran. 

Sebaliknya, dengan adanya motivasi yang tinggi, siswa akan tertarik dan 

terlibat aktif bahkan berinisiatif dalam proses pembelajaran.
24
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Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 

peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku. 

Motivasi belajar juga memiliki pengertian sebagai proses yang memberi 

semangat belajar, arah dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang 

termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama.
25

 

Adapun indikator motivasi belajar menurut Hamzah B.Uno dapat 

diklafikasikan sebagai berikut : 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehimgga memungkinkan 

peserta didik dapat belajar dengan baik 

 

c. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman orang termotivasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
26

 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak pernah putus asa dengan prestasi yang 

didapatnya) 

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah 

4) Lebih senang bekerja sendiri 

5) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin ( hal-hal yang bersifat teknis, 

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah. 
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Abdurahman ginting juga menyebutkan bahwa siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi tidak hanya meliputi mendengarkan ceramah 

dengan serius, menjawab pertanyaan, berpartisipasi aktif dalam diskusi, 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru bahkan tidak jarang siswa 

tersebut akan memberikan masukan dalam bentuk gagasan atau usulan kepada 

guru atau kepada kelas tentang berbagai kegiatan tambahan bahkan tugas 

untuk memperluas dan memperdalam lingkup materi pelajaran yang harus 

dipelajari. Motivasi yang tinggi membuat siswa haus akan berbagai aspek 

yang terkait dengan topik dan mata pelajaran yang dipelajarinya. Ia akan 

menetapkan targetnya sendiri melebihi target yag ditetapkan oleh guru atau 

kurikulum. Ia juga mencari materi sendiri sesuai materi pelajaran yang ingin 

dikuasainya melalui berbagai sumber dan cara menurut inisiatifnya sendiri. 

d. Jenis dan Sumber motivasi 

1) Motivasi instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam 

individu tanpa adanya rangsangan dari luar.
27

 Motivasi instrinsik ini 

diantaranya ditimbulkan oleh faktor-faktor yang muncul dari pribadi 

siswa itu sendiri terutama kesadaran akan materi pelajaran bagi siswa itu 

sendiri. Motivasi instrinsik memiliki sifat-sifat sebagai berikut :
28
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a) Walaupun motivasi instrinsik sangat diharapkan, namun justru tidak 

selalu timbul dalam diri siswa. 

b) Karena munculnya atas kesadaran sendiri, maka motivasi instrinsik 

akan bertahan lebih lama dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik. 

2) Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar. Misalnya 

pemberian pujian, pemberian nilai sampai pada pemberian hadiah dan 

faktor-faktor eksternal lainnya yang memiliki daya dorong 

motivasional.
29

 Motivasi ekstrinsik memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 

a) Karena munculnya bukan atas kesadaran sendiri, maka motivasi 

ekstrinsik mudah hilang atau tidak dapat bertahan lama. 

b) Motivasi ekstrinsik jika diberikan terus menerus akan menimbulkan 

motivasi instrinsik dalam diri siswa. 

e. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan motivasi 

Ranupandojo memberikan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

memberikan motivasi: 

1) Memahami adanya perbedaan antara individu baik secara fisik maupun 

emosional 

2) Setiap individu memiliki kepribadian yang unik sehingga memiliki cara 

yang berbeda dalam menghadapi situasi tertentu 

3) Semua perilaku terjadi akibat adanya perubahan baik dalam diri individu 

maupun dalam situasi yang dihadapinya. 

4) Setiap individu memiliki rasa ego yang cenderung mengabaikan 

kepentingan orang lain, akan tetapi secara rasional ia dapat menyesuaikan 

dengan kepentingan orang lain. 
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5) Emosi seseorang biasanya dapat dengan mudah dikenali dan sangat 

dominan dalam membentuk perilaku seseorang. Dengan melihat 

emosinya, kita dapat memperkirakan bagaimana perilakunya. 

6) Pada umumnya kita jarang mengetahui kondisi individu secara 

mendalam, sehingga sukar memperkirakan reaksinya terhadap situasi 

tertentu. 
30

 

 

Hal-hal diatas menunjukkan betapa sulitnya memberikan motivasi kepada 

seseorang secara tepat, kecuali diperoleh gambaran yang akurat dan 

mendalam tentang kepribadian individu tersebut serta pola-pola tanggapannya 

terhadap berbagai situasi. 

B. Penelitian yang relevan 

Judul penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis serta membantu penulis menyelesaikan penyusunan skripsi diantaranya 

adalah : 

1. Lidiyastuti,2015, dengan judul penelitian Hubungan komunikasi guru 

bimbingan konseling terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 

Kampar Timur dengan hasil tergolong cukup baik didapat berdasarkan 

persentase jawaban angket yakni 50,60% dan motivasi belajar siswa 

79,36% maka dari itu terdapat Hubungan yang signifikan komunikasi guru 

bimbingan konseling terhadap motivasi belajar siswa.
31

 

2. Syarifah susilawati,2015, dengan judul pengaruh kinerja guru terhadap 

motivasi belajar siswa di SMPN 2 Kabupaten Siak dengan hasil 85,73% 
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apabila dikonsultasikan kepada patokan atau kategorisasi, maka berada 

pada rentang 76% sampai 100% yang berarti bahwa motivasi belajar siswa 

di SMPN 2 Kabupaten Siak tergolong sangat tinggi.
32

 

3. Aris Maya Lisna,2013dengan judul Pengaruh Komunikasi Guru-Siswa 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pelajaran Ekonomi Siswa SMA 

Taman Mulia, dengan hasil penelitiannya adalah ada pengaruh yang 

signifikan antara komunikasi guru-siswa terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hal ini dapat diketahui dengan diterimanya Ha.
33

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat kesamaan pada penelitian yang 

penulis lakukan, namun pada penelitian diatas terdapat perbedaan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Sedangkan yang penulis teliti yaitu 

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 2 

Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 

C. Konsep Operasional 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu sebagai berikut : 

1. Komunikasi Interpesonal guru merupakan Variabel bebas (Independent) 
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Adapun yang dimaksud komunikasi dalam penelitian ini adalah 

komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam dengan siswa. 

Dengan melakukan komunikasi Interpersonal yang baik terhadap Peserta 

didik maka dapat mempengaruhi peserta didik tersebut, misalnya ketika 

peserta didik tidak memiliki semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran, maka guru dapat menasehati dan memberikan saran kepada 

peserta didik tersebut agar semangat belajar supaya bisa mendapatkan 

nilai yang baik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Indikator-indikator komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut : 

a) Guru membangkitkan antusias dan memelihara perhatian siswa 

b) Guru menghargai setiap siswanya di dalam proses pembelajaran 

dengan tidak membeda-bedakan antara siswa satu dengan siswa yang 

lain 

c) Guru membangun kerjasama dengan siswa untuk meningkatkan 

efektifitas pembelajaran  

d) Guru memberikan penghargaan yang tulus kepada siswa 

e) Guru peduli terhadap siswa  

f) Guru memahami situasi dan kondisi siswa agar pesan yang 

disampaikan tidak terhalang oleh kondisi psikologis ataupun 

penolakan dari siswa. 

g) Guru dalam menjelaskan pesan pembelajaran harus menggunakan 

bahasa yang dimengerti agar dapat diterima oleh siswa 
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h) Guru menyampaikan pesan pembelajaran dengan jelas dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda atau multi interpretasi 

i) Guru bersikap terbuka terhadap siswanya sehingga siswa percaya. 

j) Guru mendengar setiap keinginan siswanya 

k) Guru tidak memandang rendah antara siswa yang satu dengan siswa 

lainnya 

2. Motivasi belajar siswa merupakan Variabel Terikat (Dependent) 

Keberhasilan proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari motivasi belajar siswa yang 

tinggi saat mengikuti pembelajaran sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Sardiman. Adapun ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi yaitu sebagai berikut : 

a) Siswa tekun menghadapi tugas yang diberikan guru 

b) Siswa lebih ulet menghadapi kesulitan ketika proses pembelajaran 

c) Siswa memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam 

pembelajaran 

d) Siswa dapat mempertahankan pendapatnya dan memiliki keyakinan 

yang kuat  

e) Siswa senang mencari sumber bahan pelajaran 

f) Siswa  memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi pada penelitian ini adalah berbagai macam komunikasi yang dapat 

digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar, salah satunya adalah 

komunikasi interpersonal. Sedangkan motivasi belajar siswa antara satu 

dengan yang lainnya berbeda-beda. 

2. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang perlu diuji terlebih dahulu 

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi interpersonal guru 

terhadap motivasibelajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMAN 2 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 

H0:    Tidak terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi interpersonalguru 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMAN 2 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

 

 

 


